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 Penelitian yang dilatarbelakangi oleh kurangnya penerapan media maket 

terhadap pemahaman belajar siswa. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

penerapan media maket pada mata pelajaran IPA materi sistem tata surya 

kelas VIA SDN Bahagia 03 Kabupaten Bekasi serta untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami materi sistem tata surya. Jenis 

penelitian ialah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas VI A SDN Bahagia 03 yang berjumlah 32 siswa. 

Dalam pengumpulan data teknik yang di gunakan adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa, dalam penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kelas VI A SDN bahagia 03 Kabupaten Bekasi yaitu 

media maket. Kemudian dalam pemahaman belajar siswa kelas VI A 

dalam memahami materi sistem tata surya ada beberapa siswa yang sudah 

memahami materi tersebut, dan ada siswa yang belum memahami materi 

sistem tata surya faktor yang menjadi penyebab siswa belum memahami 

yaitu ada siswa yang belum fokus menyimak materi pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung, siswa yang kurang aktif, dan siswa 

yang malu untuk bertanya. 
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A. Pendahuluan  

Pada dasarnya manusia melakukan 

suatu proses kehidupan dengan terus 

belajar, belajar dapat membuat manusia 

membentuk kesadarannya, melalui 

kesadaran ini mendapatkan kualitas dalam 

kehidupan yang lebih baik. Dari setiap 

kesadaran dapat membuka wawasannya 

sehingga akan mengubah perilakunya dan 

akhirnya mengasah keahliannya. Dengan 

pendidikan manusia dapat mengubah sikap 

dan perilaku individu atau kelompok serta 

dapat mengembangkan potensi dirinya. 

Seperti yang tertara di dalam UU No. 20 

tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan, yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, dan negara. 

Pendidikan juga merupakan hal penting 

dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Melalui pendidikan, akan 

membantu jiwa peserta didik secara lahir 

dan batin menjadi manusia yang lebih 

baik, serta terbentuknya generasi penerus 

bangsa yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter diri yang 

mengarah pada pribadi yang lebih baik. 

Dengan pendidikan seseorang dapat 

memimpin dan membimbing anak menuju 

perkembangan secara optimal agar dapat 

berdiri sendiri dan bertanggung jawab. 

(Ardiansyah dan Nana 2020; Hanifah 

2020; Adnyani 2020; Sujana 2019). 

Menurut Sisdiknas Nomor 20 Tahun 

2003, pasal 1 Pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pendidik memiliki peran penting 

dalam melakukan suatu proses 

pembelajaran bagi peserta didik.  

Proses pembelajaran sangat dipandang 

penting, dikarenakan proses pembelajaran 

adalah kunci keberhasilan atau tidaknya 

suatu proses pembelajaran yang ingin 

dicapai. Menurut Pane dan Dasopang 

(2017:334) keberhasilan proses belajar dan 

pembelajaran dilihat melalui tingkat  

keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan, guru dapat dikatakan telah 

berhasil dalam mengajar jika tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Salah satu komponen penting yang 

harus ada dalam proses pembelajaran 

adalah media pembelajaran. Menurut 

Kemendikbud (2016:2) media 

pembelajaran adalah alat komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dari guru sebagai pemberi 

informasi kepada peserta didik sebagai 

penerima informasi, media pembelajaran 

juga dapat diartikan sebagai prosedur yang 

sengaja dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam belajar secara lebih baik, 

sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara lebih efektif. 

Media pembelajaran yang digunakan 

pada penelitian ini ialah menggunakan 

media pembelajaran maket. Media maket 

adalah media yang sama dengan media tiga 

dimensi dimana media tersebut akan 

memperlihatkan secara nyata mengenai 

pembelajaran tersebut, sehingga siswa 

dapat memahami pembelajarannya lebih 

mudah dari pada tidak menggunakan 

media (Sudjana dan Rivai, 2015).  

Dalam jenjang pendidikan terdapat 

banyak pelajaran yang diajarkan, salah 

satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Menurut (Mayuni, et al., 2019) mata 

pelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman untuk 
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pengembangan kemampuan siswa agar 

mampu menjelajahi lingkungan alam 

secara ilmiah. Dalam pembelajaran IPA, 

peserta didik dituntut untuk aktif dan 

kreatif dalam memahami materi dan 

konsep. Tentu untuk mewujudkan itu 

diperlukan pendidik yang memiliki 

keterampilan yang baik untuk 

membimbing proses pembelajaran. 

Menurut (Hildayani, D, 2020) IPA adalah 

ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 

menanamkan dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

ilmiah pada siswa serta rasa cinta dan 

menghargai kebersamaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Berdasarkan hal tersebut 

tampak bahwa hasil pembelajaran IPA 

sangat diharapkan tercermin dari 

kemampuan siswa bertingkah laku yang 

baik dalam memahami materi IPA dan 

fenomena-fenomena alam yang terjadi di 

sekitarnya. 

Berdasarkan wawancara guru kelas VIA 

SDN Bahagia 03 Kabupaten Bekasi 

khususnya pada pelajaran IPA materi 

sistem tata surya siswa sulit memahami 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru di dalam kelas. Dampak kesulitan 

bagi siswa dalam memahami pembelajaran 

sistem tata surya adalah siswa tidak dapat 

mengetahui apa saja komponen dalam 

sistem tata surya. Setelah dilakukan 

wawancara ditemukan masalah yang 

terjadi pada siswa kelas VI A dalam 

pemahaman konsep sistem tata surya. Dari 

permasalahan tersebut, perlu dirasa 

dilakukan semua penelitian lebih dalam 

dan menemukan solusinya dengan 

menggunakan media maket agar proses 

pembelajaran di dalam kelas lebih menarik 

dan bervariasi sehingga membuat siswa 

menjadi lebih mudah memahami konsep 

sistem tata surya. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif deskriptif, yaitu metode 

penelitian kualitatif deskriptif adalah 

sebuah metode yang digunakan peneliti 

untuk menemukan pengetahuan atau teori 

terhadap penelitian pada satu waktu 

tertentu, seperti yang dikemukakan oleh 

(Mukhtar 2013: 10). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pemahaman 

belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas 

VI A SDN Bahagia 03 Kecamatan Babelan, 

Kabupaten Bekasi. Dalam penelitian ini 

yang akan diamati adalah siswa kelas VIA 

SDN Bahagia 03. 

Subjek penelitian pada penelitian ini 

yaitu: (a) Guru kelas VIA SDN Bahagia 03 

Kabupaten Bekasi Memberikan informasi 

tentang penggunaan media maket yang 

digunakan dalam menyampaikan materi 

sistem tata surya. (b) Siswa-siswi kelas VIA 

SDN Bahagia 03 Kabupaten Bekasi untuk 
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memberikan gambaran dan informasi 

apakah semua siswa bisa memahami materi 

pembelajaran tentang sistem tata surya 

dengan baik. 

Teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan wawancara. Adapun teknik 

analisis datanya berupa data yang terkode 

dikelompokkan ke dalam kategori atau 

tema, dan analisis tematik dilakukan untuk 

memahami pola dan hubungan antar-tema. 

Proses penafsiran dan kesimpulan 

melibatkan interpretasi mendalam terhadap 

temuan, dengan keandalan hasil yang 

diperkuat melalui teknik seperti triangulasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Proses Penerapan Media Maket 

Pada Materi Sistem Tata Surya 

Kelas VI A 

Pembelajaran di kelas VI A tentang 

materi sistem tata surya, saat ini 

menggunakan media pembelajaran yaitu 

media maket. Dengan menggunakan media 

maket ini sangat membantu dalam 

menjelaskan materi di dalam kelas dan 

membuat siswa merasa tertarik untuk 

belajar. Media maket yang di terapkan oleh 

guru kelas VI A digunakan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan karakteristik 

siswa dalam materi sistem tata surya, 

penggunaan media maket untuk 

menjelaskan tentang planet-planet yang 

terdapat di dalam sistem tata surya dan 

untuk memperlihatkan planet-planet secara 

nyata. Dalam penerapan materi sistem tata 

surya dengan menggunakan media maket 

sangat relevan terhadap karakteristik 

siswa. 

Guru kelas VI A mampu menyampaikan 

materi sistem tata surya dengan 

menunjukkan planet-planet dalam bentuk 

nyata dengan menggunakan media maket. 

Dalam penggunaan media maket yang 

diterapkan oleh guru kelas VI A tidak 

adanya kesulitan sehingga proses 

pembelajaran dengan menggunakan media 

maket berjalan dengan baik dan efektif. 

Dengan menggunakan media maket sistem 

tata surya guru kelas VI A dapat mudah 

menjelaskan materi sistem tata surya. 

Setelah guru kelas VI A menjelaskan 

materi sistem tata surya dengan 

menggunakan media maket, siswa mampu 

memahami materi tersebut. Dalam proses 

pembelajaran siswa yang tidak memahami 

materi sistem tata surya guru kelas VI A 

akan menjelaskan kembali materi yang 

sudah di jelaskan. Kebermanfaat media 

maket sangat membantu guru kelas VI A 

dalam menerangkan pembelajaran di 

dalam kelas dan dengan menggunakan 

media maket membuat siswa mudah 

memahami materi sistem tata surya tetapi 

ada juga siswa yang tidak dapat memahami 

materi dikarenakan siswa tersebut terfokus 

kepada media maket nya. 
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2. Kemampuan Siswa Dalam 

Memahami Materi Sistem Tata 

Surya  

Proses pembelajaran siswa kelas VI A 

mengenai materi sistem tata surya, 

kemampuan yang dimiliki siswa beragam. 

Mulai dari menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan, dan 

menjelaskan. Melalui pengamatan dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan pada 

saat melakukan proses pembelajaran 

melalui tatap muka sudah cukup baik, 

terdapat siswa yang aktif dan kurang aktif.  

Sebagian siswa kelas VI A SDN Bahagia 

03 Kabupaten Bekasi sudah memahami 

materi sistem tata surya dengan baik, dan 

sebagian siswanya belum memahami 

materi sistem tata surya dengan baik. 

Pembahasan 

Media maket merupakan media 

pembelajaran yang digambarkan sebagai 

benda tiga dimensi yang dibuat 

menyerupai benda dunia nyata dalam 

ukuran yang lebih kecil dan sering kali 

tersusun dari tanah liat, kayu, dan bahan 

lainnya (Willy, 2015). Sedangkan yang 

dikemukakan oleh (Nurwardani, et all., 

2016) menyatakan sistem tata surya 

merupakan kumpulan benda langit yang 

terdiri atas sebuah bintang yang disebut 

matahari dan semua objek yang 

mengelilinginya.  

Adapun menurut (Fajar Bintoro, 2017) 

Penggunaan media maket di dalam kelas 

dapat nilai hasil belajar yang baik. Dengan 

adanya kendala dalam ketuntasan belajar 

peserta didik dapat digunakannya media 

maket tersebut, supaya dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat diikuti peserta didik 

dengan lebih aktif dikarenakan adanya 

inovasi baru dan media pembelajaran yang 

menarik supaya materi dapat dipahami dan 

diterima peserta didik dengan maksimal. 

Berdasarkan teori diatas, penggunaan 

media maket yang dilakukan oleh guru 

kelas VI A pada materi sistem tata surya 

yang terdapat di tema 9 menjelajah angkasa 

luar yaitu menggunakan media maket. 

Media tersebut digunakan sesuai dengan 

tingkat kesulitan pada materi sistem tata 

surya, penggunaan media maket untuk 

menjelaskan bentuk dan ciri yang terdapat 

pada planet-planet, benda-benda langit 

dalam sistem tata surya. 

Menurut (Kharima, 2017) pemahaman 

adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan peserta didik mampu 

memahami arti atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. Sedangkan 

menurut (Ihsana, 2017) belajar adalah 

suatu aktivitas di mana terdapat sebuah 

proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak 

mengerti menjadi mengerti, tidak bisa 

menjadi bisa untuk mencapai hasil yang 

optimal. Dapat disimpulkan pemahaman 
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belajar adalah suatu hasil pembelajaran 

yang dimana siswa mampu menjelaskan 

atau menerapkan suatu pengetahuan yang 

di pelajaran selama proses kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut (Wahyu, 2021) Proses 

pelaksanaan pembelajaran pada materi tata 

surya pada umumnya, guru masih 

menggunakan buku tema sehingga 

membuat siswa cenderung pasif dan 

kurang tertarik karena media gambar tidak 

mampu memberikan respon timbal balik, 

kurang terlihat nyata dan kurang menarik 

bagi siswa. Sehingga, diperlukan media 

maket yang dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi tata surya, 

melibatkan siswa secara langsung. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian di 

atas, pemahaman belajar siswa kelas VI A 

dalam memahami materi sistem tata surya 

sudah cukup baik, pada saat peneliti 

mengamati proses pembelajaran secara 

langsung terdapat siswa yang aktif dan 

kurang aktif. Siswa yang aktif selalu 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru kelas VI A, sedangkan 

siswa yang kurang aktif dibantu oleh guru 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 

D. Kesimpulan  

Media maket merupakan tiruan tiga 

dimensi dari benda aslinya yang terlalu 

besar, terlalu jauh dan terlalu rumit untuk 

dipelajari siswa dalam bentuk aslinya, 

dalam proses pembelajaran guru kelas VI 

A SDN Bahagia 03 Kabupaten Bekasi 

menggunakan media maket guna 

menjelaskan materi sistem tata surya. 

Penggunaan media maket digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa dalam materi sistem 

tata surya, penggunaan media maket selain 

untuk menjelaskan materi sistem tata surya 

media maket juga dapat memperlihatkan 

planet-planet yang terdapat pada sistem 

tata surya dalam bentuk tiruan dan dapat 

dilihat secara jelas oleh siswa di dalam 

kelas. Dengan penerapan media maket 

guru kelas VI A mampu membuat situasi 

di dalam kelas lebih menarik dan pada 

pembelajaran di dalam kelas cukup baik 

dan sanggat membantu dalam proses 

pembelajaran. 

Adapun kemampuan siswa dalam 

memahami materi sistem tata surya akan 

meningkat jika dibandingkan dengan 

menggunakan media lainya, media maket 

bisa menyajikan gambar dan bentuk yang 

menarik, sehingga siswa akan lebih tertarik 

untuk mempelajari planet-planet dan 

benda-benda langit yang terdapat di sistem 

tata surya. Kemampuan siswa kelas VI A 

dalam memahami materi sistem tata surya 

sudah cukup baik, serta terdapat pula siswa 

yang belum memahami materi sistem tata 

surya dikarenakan siswa kurang fokus 

dalam menyimak materi yang sedangkan 

di jelaskan oleh guru kelas VI A. Dengan 
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begitu media maket sangat membantu 

siswa dalam memahami materi sistem tata 

surya dan memperlihatkan bentuk pada 

planet-planet yang terdapat di sistem tata 

surya yang membuat siswa kelas VI A 

tertarik untuk mempelajari materi sistem 

tata surya. 
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